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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Menurut Albrecht et al. (2012), faktor tekanan dalam Fraud Triangle, khususnya 

tekanan finansial merupakan salah satu faktor pendorong terbesar terjadinya fraud. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perusahaan di dalam sektor transportasi, khususnya transportasi darat untuk 

manusia memiliki tingkat kesehatan keuangan yang kurang baik secara umum, 

terutama pada tahun 2016 dan 2017. 

2. Perusahaan di dalam sektor transportasi, khususnya transportasi darat untuk 

manusia menunjukkan indikasi financial statement fraud pada tahun 2015 hingga 

2017 kemudian pada tahun 2018 dan 2019 perusahaan-perusahaan tidak 

menunjukkan indikasi financial statement fraud. 

3. Tekanan finansial memiliki pengaruh signifikan terhadap indikasi terjadinya 

financial statement fraud. Hal ini dapat dibuktikan oleh hasil uji t yang 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0142 yang lebih kecil daripada nilai α 

(5% atau 0,05). Nilai tingkat kesehatan keuangan (Z-Score) juga memiliki 

pengaruh negatif terhadap indikasi financial statement fraud (M-Score). Artinya, 

semakin tinggi tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan semakin rendah 

indikasi financial statement fraud yang ditunjukkan.  

 

5.2. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yaitu: 

1. Bagi Investor dan Calon Investor 

Sebaiknya saat membuat keputusan investasi perlu dilengkapi dengan data-data 

pendukung selain laporan keuangan perusahaan seperti laporan tahunan, berita-

berita terkait perusahaan yang akan diinvestasikan, catatan atas laporan keuangan 

dan informasi non-finansial lain mengenai manajemen perusahaan tersebut. 

Dengan adanya data pendukung tersebut investor dan calon investor diharapkan 

dapat menginterpretasikan laporan keuangan dengan lebih baik. Investor dan 
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calon investor juga sebaiknya peka terhadap isu-isu mengenai perusahaan serta 

lebih kritis dengan indikasi-indikasi manipulasi laporan keuangan yang mungkin 

muncul. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebaiknya manajemen perusahaan mencegah melakukan financial statement 

fraud semaksimal mungkin dengan melakukan training untuk meningkatkan 

awareness karyawan terhadap fraud, memperkuat kebijakan serta internal control 

mengenai fraud dan menyediakan whistleblowing system bagi siapapun yang 

ingin melaporkan tindakan mencurigakan yang merujuk pada fraud. 

3. Bagi Auditor 

Sebaiknya auditor meningkatkan kesadaran akan maraknya fraud di zaman ini. 

Selain itu, auditor diharapkan lebih peka terhadap kondisi industri perusahaan 

yang bersangkutan dan kritis dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan 

agar mampu mendeteksi financial statement fraud dengan lebih baik serta mampu 

memberikan opini yang tepat bagi laporan keuangan perusahaan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini belum dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor 

apa dari Fraud Triangle yang paling dapat mempengaruhi terjadinya financial 

statement fraud. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengaruh faktor tekanan 

finansial, khususnya tingkat kesehatan keuangan yang rendah terhadap financial 

statement fraud. Penelitian ini juga hanya menggunakan ruang lingkup yang 

terbatas yaitu hanya perusahaan pada sektor transportasi umum darat untuk 

manusia saja. Sektor ini diteliti karena pertimbangan bahwa sektor transportasi 

sedang mengalami penurunan akibat kurang mampu bersaing di dalam industri 

transprotasi pada era digitalisasi sehingga dapat menunjukkan tingkat kesehatan 

keuangan yang kurang baik. Penelitian ini hanya berlaku untuk perusahaan sektor 

transportasi umum darat manusia saja. Oleh karena itu, sebaiknya mencari tahu 

pengaruh elemen lain pada Fraud Triangle seperti elemen opportunity, 

rationalization serta elemen tekanan lain secara lebih lengkap terhadap financial 

statement fraud. Selain itu, di dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian dalam ruang lingkup yang lebih besar agar hasil penelitian 

dapat lebih digeneralisasi. 
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